I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan aspek yang sangat menentukan keberhasilan dalam sebuah
usaha peternakan puyuh. Pengeluaran untuk biaya pakan mencapai 60-70 % dari
total biaya produksi. Salah satu perusahaan yang terdampak terhadap biaya pakan
yang tinggi adalah perusahaan Puyuh Bujang yang berada di Payakumbuh.
Perusahaan ini merupakan perusahaan besar yang bergerak dibidang pembuatan

pakan puyuh serta memprodukss ualitas. Dikarenakan harga
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produksi bibit p biaya pakan ini
disebabkan keterg r seperti jagung,
bungkil kedelai d maka perlu dicari
pakan alternatif alkd bersaing dengan
kebutuhan manusi  '- digunakan adalah
limbah produksi ta .'  ) é KUUK) dan daun
ubi kayu (DUK). :

Menurut Badan Pusat Statisti (20), ngkat produksi ubi kayu di Sumatera
Barat sebanyak 141.838,00 ton/tahun dan di Kota Padang sebanyak 691,00
ton/tahun. Tingginya produksi ubi kayu tentu menghasilkan limbah yang melimpah
yaitu berupa kulit umbi ubi kayu (KUUK) dan daun ubi kayu (DUK) yang
berpotensi bila diolah dengan tekonologi yang tepat dan menghasilkan kualitas

yang lebih baik untuk dijadikan bahan pakan. Perkiraan potensi KUUK yang

dihasilkan sebanyak 16% dari produksi ubi kayu (Darmawan, 2006) maka



diperkirakan jumlah KUUK yang tersedia di Sumatera Barat sebanyak 22.621,28
ton/tahun dan di Kota Padang sebanyak 110,56 ton/tahun. Selain ketersediannya
melimpah, berbagai penelitian juga telah menunjukkan bahwa KUUK memiliki
potensi sebagai pakan ternak.

KUUK berpotensi sebagai pakan alternatif ternak unggas karena
mempunyai kandungan nutrisi yaitu bahan kering 89,17%, protein kasar 4,01 %,
lemak kasar 4,07 %, serat kasar 26,27% (Mirnawati et al., 2023a). Menurut Suryana

(2016) KUUK hanya dapat_digune a=leyel 7% dalam ransum broiler

karena kandunga

Limbah Ia igunakan sebagai
pakan ternak adals A berkisar 10 - 40%
dari total tanama . DUK memiliki
kandungan bahan asar 2,63% , serat
kasar 15,33% dan ke
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pada DUK kandungan protein kasaya eapai 14,84%. Berdasarkan penelitian
oleh Olowoyeye et al. (2019), penggunaan campuran kulit umbi dan daun ubi kayu
dengan perbandingan 9:1 sebagai pengganti jagung dalam ransum broiler sebanyak
10% hingga 50% memberikan penurunan pertumbuhan broiler dan peningkatan
rasio konversi pakan.

Rendahnya pemanfaatan KUUK dan DUK dalam ransum disebabkan masih

rendahnya kandungan nutrisi dan adanya antinutrisi HCN sebagai faktor pembatas.



KUUK mengandung HCN sekitar 228,4 ppm (Nuraini et al., 2008). Selain itu DUK
juga mengandung HCN yang cukup tinggi, yaitu 560-620 ppm pada daun muda dan
400-530 ppm pada daun tua (Sudaryanto, 1986). Untuk meningkatkan kualitas dan
menurunkan faktor pembatas dari KUUK dan DUK serta pemanfaatannya dalam
ransum, maka diperlukan teknologi pengolahan pakan yaitu dengan fermentasi.
Teknologi fermentasi merupakan salah satu metode untuk mengatasi kandungan
nutrisi yang rendah dan mengurangi keberadaan HCN (Nurlaeni dkk., 2022).

Mikroorganisme yang dapat digunakan untuk ﬁroses fermentasi KUUK dan DUK

et 1IN[\IFRSITAS AND

Fermentas )] denga pahdingan 6:4 yang
difermentasi deng i 3 i optimal dengan
kandungan protei An retensi nitrogen
59,65%, serat kasz ergi metabolisme
267144 Kal/ke |(Niiailweugad als 2088 w { dan DUK yang
difermentasi deng . =.-> orus (K d. pffikan pada ransum
puyuh dan dapat & r g R0 - ikan hingga 56%
jagung. KUDUKF fx » 000005686 dengan
formulasi sebagai berikut jagung kuing ) " KUDUKEF 30,8%, bungkil kedelai
5,5%, dedak halus 9,2%, tepung ikan 18%, tepung tulang 2%, minyak kelapa 2,8%,
dan mineral B12 2,5%, dimana memberikan kandungan zat makanan sebagai

berikut yaitu protein kasar 20,19%, lemak kasar 6,86%, serat kasar 6,02%, kalsium

3,03% fosfor 1,35% dan energi metabolisme 2807 kkal/kg (Mirnawati dkk., 2023b).



Untuk itu pada penelitian ini dicoba menerapkan ransum yang mengandung
KUDUKF kepada peternak Puyuh Petelur dan diharapkan bisa menggantikan
ransum Puyuh Petelur. Peternakan Puyuh Petelur ini merupakan peternakan yang
bergerak dalam memproduksi telur dan cukup potensial di Payakumbuh. Telur
puyuh ini masih disenangi oleh masyarakat namun terkendala dengan adanya
kolesterol yang tinggi. Dengan menggunakan KUDUKEF ini diharapkan dapat

menurunkan kolesterol karena ransum KUDUKF mengandung karotenoid yang

Penggunaan KUD 08" 0 da sum | mpu menurunkan
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dengan Ransum yang Mengandung
Fermentasi Terhadap Kualitas Telur ™.
1.2. Rumusan Masalah

Bagaimanakan pengaruh penggantian ransum Puyuh Petelur dengan ransum

yang mengandung KUDUKEF terhadap kualitas telur?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh dan berapa
persentase penggantian ransum Puyuh Petelur dengan ransum yang mengandung
KUDUKEF terhadap kualitas telur.
1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat peternak puyuh mengenai ransum Puyuh Petelur dapat digantikan

100% oleh ransum yang mengasa

1.5. Hipotesis
Hipotesis

100% oleh ransunj pa 1engafidit hihatd: litas telur.
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